
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sejarah ponpes Al-Hikmah, terdapat beberapa muassis (pendiri pondok) dan masyayikh yang sangat berpengaruh bagi Al-Hikmah secara umum baik itu Al-Hikmah 1 maupun Al-Hikmah 2. Untuk mengingatkan kembali saja bahwasanya para masyayikh sekaligus muassis adalah KH. Kholil bin Mahali, KH. Sukhaemi, KH. Ali Asya’ari (menantu Kiai Kholil), ustadz Abdul Jalil, Kiai Sanusi dan Syaikh Mas’ud Kawonganten (menantu Kiai Sukhaemi), KH. Masruri Abdul Mughni dan KH. Shodiq Sukhaemi. Namun tidak semua kiai-kiai tersebut dimakamkan di Indonesia atau lebih tepatnya di Desa benda tempat ponpes Al-Hikmah berada, salah satu dari mereka ada yang dimakamkan di Mekkah tepatnya di makam baqi. Kiai tersebut adalah KH. Masruri Abdul Mughni yang telah wafat di Mekkah pada tahun 2012 lalu ketika menjadi guide haji. Beliau mendapat kehormatan untuk wafat di tanah suci Mekkah dan dimakamkan di sana. Karena makamnya yang tidak berada di desa Benda maka para santri tidak bisa mendoakan dan berziarah secara langsung ke makamnya. Makam para muassis dan masyayikh ponpes Al-Hikmah 2 dan 1 terletak sekitar 1 Km dari ponpes Al-Hikmah 2. Para santri Al-Hikmah 2 biasanya hanya berjalan kaki bersama-sama menuju makam-makam tersebut.
